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ABSTRAK

Agama mempunyai kitab suci masing-masing sebagai sumber pedoman
untuk hidup. Konsep tentang ketuhanan selalu ada dalam setiap kitab suci masing-
masing agama. Dalam al-quran dan Alkitab terdapat peryataan yang menunjukkan
bahwa Tuhan yang ada di kitab suci tersebut adalah esa. Tetapi keesaan yang ada
dalam kitab masing agama mempunyai konsep yang berbeda-beda. Penelitian ini
mengangkat judul “Keesaan Tuhan di dalam al-Qur’an dan Alkitab (Studi dengan
pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer).

Penelitian ini mengangkat permasalahan, bagaimana Keesaan Tuhan
dalam al-Qur’an dan Alkitab dinyatakan dan dipahami oleh para penafsirnya? dan
bagaimana Implikasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer terhadap al-Qur’an dan
Alkitab?. Dengan tujuan untuk mengetahui penafsiran Keesaan Tuhan dalam al-
Qur’an dan Alkitab dan untuk mengetahui implikasi hermeneutika Hans-Georg
Gadamer terhadap al-Qur’an dan Alkitab. Sedangkan metode dalam penelitian ini
adalah metode diskriptif-analisis.

Pendekatan hermeneutika adalah upaya menjelaskan dan menelusuri pesan
dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, kabur,
remang-remang dan kontradiksi sehingga menimbulkan keraguan dan
kebingungan dari pendengar dan pembaca. Munculnya keraguan ini adakalanya
disebabkan berbagai dokumen yang saling berbeda penjelasanya mengenai hal
yang sama sehingga pembaca harus bekerja melakukan kajian untuk menemukan
sumber-sumber yang otentik serta pesan yang jelas.

Keesaan tuhan di dalam al-Qur’an dan Alkitab merupakan ajaran pokok
setiap agama karena sumber dari keesaan Tuhan tersebut berdasarkan apa yang
dinyatakan di dalam al-Qur’an dan Alkitab. Al-Qur’an juga secara tegas
menyatakan bahwa Tuhan itu Esa sebagaimana di dalam surah al-lhklas yang
terhindar dari sifat-sifat manusia. Penafsiran keesaan Tuhan di dalam al-Qur’ an
meliputi keesaan dzat, keesaan sifat, keesaan perbuatan dan keesaan dalam
beribadah. Sedangkan keesaan di dalam Alkitab itu juga dinyatakan secara tegas
terutama di dalam Injil Markus 12:29 yang menyatakan bahwa Tuhan itu esa.
Keesaan Tuhan di dalam Alkitab merupakan hukum yang paling utama dari pada
hukum-hukum yang lain. Keesaan Tuhan tidak hanya pada diri Tuhan saja
melainkan keesaan Tuhan bisa berdampak terhadap moral/etika.

Kata kunci: Keesaan Tuhan, al-Qur’an, Alkitab, Hermeneutika Gadamer



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak Tidak
dilambangkan Dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
& sa’ s es (dengan titik diatas)
z Jim j Je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah
¢ kha’ kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er
J Zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ayn ‘ koma terbalik
¢ Gayn g Ge
— fa’ f Ef
3 qaf q Qi
S kaf k Ka
J lam 1 ‘el
B mim m ‘em
o nun n ‘en
E) Waw W We
° ha’ h Ha
¢ Hamzah ) Apostrof
& Ya y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

323a ditulis muta’addidah
i ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
SPEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali dihendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

REEERER

Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhommah ditulis t.

kil 38 Ditulis Zakat fitri
D. Vokal pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis a
Dammah Ditulis u

Xi




E. Vokal Panjang

Fatha + alif Ditulis a

lals Ditulis jahiliyyah
Fatha + ya’ mati Ditulis a

(s Ditulis yas’a
Kasra + ya’ mati Ditulis i

S Ditulis karfim
Dammah + wawu mati Ditulis ﬁ

oA Ditulis furad

F. Vokal Rangkap

Fatha + ya’ mati Ditulis Al

aSiw Ditulis Bainakum
Fatha + wawu mati Ditulis Au

Ja Ditulis Qaulan

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
AiS ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qomariyah

xii



Ol Al Ditulis al-Qur’an

bl Ditulis al- Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

slandl Ditulis As-Sama

osaddll Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.

sl 5 Ditulis zawi al-furud

aall Ja) Ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai Negara yang mengakui dan menghargai
kemajemukan (baik suku bangsa maupun agama). Hal ini terbukti dengan
menjadikan demokrasi yang di atur oleh Pancasila dan UUD 45 sebagai sistem
sekaligus pondasi bangunan bangsa Indonesia. Walaupun secara faktual Indonesia
merupakan Negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia, para Founding
Fathers bangsa menyadari bahwa Negara Islam bukanlah pilihan terbaik untuk
mendasari bangunan bangsa Indonesia yang sangat majemuk ini. Sekarang kita
harus mengakui bahwa pilihan mereka sangatlah tepat karena Pancasila yang
sangat menghargai kemajemukan dapat mengindarkan bangsa Indonesia dari
konflik-konflik horizontal yang tidak diinginkan seperti yang terjadi di Palestina,
Syiri, Mesir, Iran dan lain sebagainya. Wajar kalau Indonesia bukan Negara Islam
tetapi Negara Hukum.

Salah satu isi dari Pancasila adalah Ketuhanan yang Maha Esa. Sila
pertama berbunyi seperti itu. Ini menunjukkan bahwa semua agama mempunyai
Tuhan yang wajib diyakini kebenaranya. Tuhan dalam pancasila tersebut tidak
hanya Tuhan Islam saja tetapi semua agama yang ada di Indonesia seperti Islam,
Kristen, Hindu, Budha. Penilitian ini mencoba menjelaskan Keesaan Tuhan dalam
al-Qur’an dan Alkitab. Sebagaimana Amin Abdullah menjawab pertanyaan dari
audien, adapun pertanyaanya adalah apakah Tuhan Islam dan Kristen sama?.

Kemudian Amin Abdullah mengatakan di seminar SITI (Studi Intensif Tentang



Islam) bahwa “Tuhan orang Islam dan Kristen itu sama yang membedakan adalah
interpretasi  (penafsiran) seseorang”™. Dari peryataan tersebut penulis
mendapatkan ide untuk diangkat menjadi tema dalam penelitian ini. karena
Masalah Tuhan selalu menarik untuk di diskusikan atau diteliti lebih lanjut.
Hampir tidak ada diskusi yang begitu intens untuk membicarakan khusus tentang
ketuhanan terutama keesan Tuhan yang telah di cantumkan dalam kitab suci.

Masalah teologi antara Islam dan Kristen itu sangat berbeda sekali.
Misalnya definisi Teologi yang ada di Islam dan Kristen kalau Teologi yang di
Islam adalah Tentang Ketauhidan/Ketuhanan sedangkan Teologi dalam Kristen
adalah yang ada di dalam diri Yesus Kristus. Banyak masalah-masalah yang
berkaitan dengan Islam dan Kristen. Masalah-masalah yang berkaitan dengan
Islam dan Kristen tidak hanya mencakup ketuhanan semata tetapi ada beberapa
masalah yang sangat berpengaruh sekali.?

Perbandingan ayat-ayat al-Qur‘an dan Alkitab yang berkenaan dengan
Keesaan Tuhan penulis akan memaparkan ayat-ayat yang ada kaitanya dengan
Keesaan Tuhan. pemaparan ayat-ayat ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yang dianggap penting oleh penulis. Ayat-ayat tentang Keesaan Tuhan

dalam Alkitab baik dalam Perjanjian Lama atau Perjanjian Baru adalah :

ESA®
Ul. 6:4 : tuhan itu Allah kita, Tuhan itu . . .
Mal. 2:15 :Allah yang . . .yang menjadikan . . . daging dan roh

Mrk. 12:29 :tuhan Allah kita, Tuhanitu . . .

'Disampaiakan oleh narasumber Amin Abdullah dalam Studi Intensif Tentang
Islam (SITI) tahun 2014, ketika itu ada pertanyaan dari seoarang non Muslim yang
menanyakan apakah Tuhannya orang Kristen dan Islam itu sama?

2 -

Ibid.

’D.F. Walker, Konkordansi Alkitab: Register Kata-kata dan Istilah Dari Alkitab
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru (Jakarta: Gunung Mulia, 1994), 137.



12:32 :benar katamu itu bahwa Dia . . .

Yoh. 5:44 :hormat yang datang dari Allah yg . . .

1 kor. 8:4 :tidak ada Alla lain dari pada allah yang . . .
1tim. 1:17 :Allah yang kekal, yang tak Nampak, yang . . .
2:5 ‘Allah itu .. . dan . . .pulaDiayg ...

Yud. 25 :Allah yag juruselamat kita . . .

Perjanjian Lama

Ulangan pasal 6 ayat 4 :

Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu Esa.

Malekhi 2:15

Bukankah Allah yang Esa menjadikan mereka daging dan roh? Dan
apakah yang dikehendaki kesatuan itu? Keturunan ilahi! Jadi jagalah

dirimu ! dan janganlah orang tidak setia terhadap istri dari masa mudahmu.

Perjanjian Baru

Markus 12:29

Jawab Yesus: “Hukum yang terutama ialah : Dengarlah, hai orang Israel,
Tuhan Allah kita, Tuhan itu Esa.

Markus 12:32

Lalu kata ahli Taurat itu kepada Yesus:” Tepat sekali, Guru, benar kata-
Mu itu, bahwa dia Esa, dan bahwa tidak ada yang lain kecuali Dia.
Yohanes 5:44

Bagaimanakah kamu dapat percaya, kamu yang menerima hormat seorang
dari yang lain dan yang tidak mencari hormat yang datang dari Allah yang

Esa.



1 Korinus 8:4

Tentang hal makan daging persembahan berhala berhala kita tahu: “tidak

ada berhala di dunia dan tidak ada Allah lain dari pada Allah yang Esa.

Timatius 1:17

Hormat dan kemulian sampai selama-lamanya bagi Raja segala zaman,

Allah yang kekal, yang tak nampak, yang Esa! Amin.

Timatius 2:5

Karena Allah itu Esa dan esa pula Dia yang menjadi pengantara antara

Allah dan manusia , yaitu manusia Kristus Yesus.

Yudas 25

Allah yang Esa, Juruselamat kita oleh Yesus Kristus, Tuhan kita, bagi Dia

adalah kemuliaan, kebesaran, kekuatan dan kuasa sebelum segala abad dan

sekarang dan sampai selama-lamanya. Amin.

Al-Qur’an juga membicakan Keesaan Tuhan dalam surat Al-Mu’minun :
23, Hud : 50, Hud : 61, Hud : 84, Thaha : 13-14, Al-Baqarah : 133, Al-Maidah :
72, Al-Anbiya’ : 25, Muhammad : 19, Al-Baqarah : 163, al-Ikhlas 1-4, Asy-
Syuara’ : 11, Al-An-Am : 163, Al-Mu’minun : 91, An-Nahl : 51, An-Nisa’ : 36,

Al-Maidah : 73, An-Nisa’ : 17.4
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*Arsjad Thalib Lubis, Keesaan Tuhan Menurut Ajaran Islam dan Kristen
(Jakarta; Media Dakwah, 1986),him. 5-13.



Artinya :

Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia
berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali
tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa
(kepada-Nya)?"(QS. al-Mu’minun : 23).
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Artinya :
Dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka, Huud. ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.

kamu hanyalah mengada-adakan saja.(QS. Hud : 50).
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Artinya :

Dan aku telah memilih kamu, Maka dengarkanlah apa yang akan
diwahyukan (kepadamu).Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada
Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat aku.(QS. at-Thaha : 13-14).
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Artinya :

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika
la berkata kepada anak-anaknya: "Apa Yyang kamu sembah
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan
yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".(QS. al-
Bagarah : 133).
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Artinya :

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (QS. al-
Ikhlas:1-4).
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Artinya :
Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah

salah seorang dari yang tiga", Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain



dari Tuhan yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa
siksaan yang pedih. (QS. al-Maidah :73).

Menurut Islam agama yang benar adalah monoteistik dan semua Nabi
adalah monotheistik. Al-Qur’an dengan khusus menyebutkan Nabi Ibrahim a.s
yang mengajarkan monoteisme dalam bentuk yang sangat tegas. Begitu juga Nabi
Muhammad saw sendiri menyatakan berulang kali, bahwa ia mengambil jalan
yang benar sebagaimana jalan yang dilalui oleh Nabi Ibrahim a.s. yang menolak
penyembahan berhala dan menolak anggapan berbagai macam gejala manusia

sebagai Tuhan®. Dengan demikian al-Qur’an menjelaskan:
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Artinya :

kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang
yang mempersekutukan tuhan. (QS. An-Nahl : 123).

Agama Kristen juga menganggap bahwa Yesus atau Isa bin Maryam
adalah seorang monotheis dan banyak orang-orang Kristen yang tetap monotheis.
Tetapi dalam Kristen munculnya ajaran trinitas telah mengaburkan monotheisme
agama Kristen, karena dalam ajaran trinitas adanya inkarnasi, adanya tiga oknum

yang co-eternal dan sejajar, yang semuanya itu adalah satu tetapi dalam waktu

*A. Mukti Ali, Ke-esaan Tuhan Dalam al-Quran (Yogyakarta: Yayasan
Nida, 1969), him. 9.



yang sama juga tiga. Ajaran ini tidak bisa difahami oleh agama Kristen maka
disebut “Mystery” (ajaran yang rahasia).6

A. Mukti Ali mengutip pendapat Wilfred Cantwell Smith seorang guru
besar perbandingan agama di McGill University, Canada mengatakan bahwa
orang-orang Kristen membuat kesalahan fundamental dan fatal sekali yakni
mereka menyembah utusan Tuhan (Yesus) dengan mengabaikan ajaran-ajaranya.
Begitu juga Islam mengkritik tentang adanya ajaran Trinitas yang telah dipahami
oleh orang-orang Kristen sebagaimana telah terekam dalam al-Qur’an.” Selain itu
al-Qur’an juga menyindir tentang bigetisme, yakni paham atau kepercayaan

bahwa Tuhan mempunyai anak.®
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Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah
salah seorang dari yang tiga", Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain
dari Tuhan yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa
siksaan yang pedih.(QS. al-Maidah : 73).

Ayat-ayat al-Qur’an secara eksplisit juga menolak terhadap doktrin
Trinitas. Adapun ayat yang sering dikutip untuk menjadikan penolakan Trinitas

adalah surat an-Nisa’ ayat 171 dan al-Maidah ayat 73, 116. Tetapi beberapa

®lbid.

7 1bid, 10.

*Waryono Abdul Ghafur, Kristologi Islam; Telaah Kritis Kitab Rad al-jamil
Karya al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 114.



sarjana mempertanyakan kevalidan penafsiran ini. Pertanyaanya adalah sebagai
berikut ; apakah ayat-ayat ini menentang konsep Kristen tentang Tuhan yang
valid. Atau apakah ayat-ayat ini mencerminkan ajaran tentang Trinitas yang agak
heretik?®.

W. Montegomery Watt, misalnya, mengatakan “penolakan (al-Qur’an)
terhadap doktrin bahwa Tuhan adalah satu dari tiga (QS. al-Maidah:73) biasanya
dijadikan dalil untuk menolak doktrin Kristen tentang Trinitas, tapi yang
mengejutkan adalah bahwa apa yang ditolaknya adalah doktrin triteisme yang
juga ditolak oleh agama Kristen Ortodoks.™

Sarjana lain juga berpendapat bahwa hal ini mungkin disebabkan oleh
kekeliruan pemahaman tentang makna dari doktrin Trinitas karena dikaburkan
dengan Triteisme. Seperti yang diungapkan oleh Chawkat Moucarry, “Apa yang
sebenarnya di bantah al-Qur’an adalah kesalahan konsepsi tentang Trinitas.™
Namun penggunaan kata kekeliruhan konsepsi mungkin terlalu tajam. Mungkin
orang Kristen juga mempuyai konsepsi yang berbeda tentang Trinitas dari pada
yang dipahami pada umumnya, jadi itu sama sekali bukan kesalahan pemahaman.
Perlu diingat bahwa agama Kristen juga fleksibel dan telah mengalami banyak

perubahan baik dalam waktu dan dalam kekokohannya yang terus menguat pada

*Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci (Tafsir Reformasi atas Kritik al-Quran
terhadap Agama Lain), terj. R. Cecep Lukam Yasin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2013), him. 297.

'W. Montegomery Watt, Bell’s Introduction to the Qur’an (Edinburg: Edinburgh
University Press, 1970), him. 158. Dalam Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci (Tafsir
Reformasi atas Kritik al-Quran terhadap Agama Lain), terj. R. Cecep Lukam Yasin
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 297.

“'Chawkat Moucarry, Faith to Faith, him. 188. Dalam Mun’im Sirry, Polemik
Kitab Suci (Tafsir Reformasi atas Kritik al-Quran terhadap Agama Lain), terj. R. Cecep
Lukam Yasin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 297.
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universalitas dogmatik. Pilihan lainya, menurut perspektif al-Qur’an, Keesaan
Tuhan memang tidak dapat di harmonisasikan dengan Trinitas, yang tidak lain
adalah Triteisme.*

Ada situs yang menarik yakni submission.org yang berisi ajaran-ajaran
Islam tentang berbagai topik bahasan menurut sebuah artikel berjudul “Tuhan
dalam Alkitab dan AIl-Qur’an”. Dalam artikel ini disajikan suatu tabel
perbandingan antara persamaan dan perbedaan Tuhan dalam dua kitab suci
tersebut. Menariknya, artikel itu mendaftar 11 persamaan dan 11 perbedaan.
Namun, ketika diamati lebih dalam, porsi kesamaan antar keduanya lebih besar
dibandingkan porsi perbedaanya, sebab hal-hal yang berbeda umumnya
merupakan hal-hal yang tidak esensial. Misalnya, dalam hal sifat-sifat Allah saja,
baik Islam maupun Kristen sama-sama mengakui bahwa Allah adalah Yang Maha
Agung, Ada di Mana-mana, Maha Tahu, Maha Kuasa, Maha Adil, Berhak
disembah, Maha Menciptakan dan Mengatur Dunia.*®

Perbandingan ayat-ayat yang menyatakan tentang keesaan Tuhan
sebagaimana penulis kelompokkan. Baik yang ada di dalam al-Qur’an maupun

yang ada di dalam Alkitab. Sebagaimana tabel dibawah ini :

Keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab

al-Qur’an Alkitab

QS. Al -Mu’minun : 23 Ulangan 6:4.
QS. Hud : 50, 61

' Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci (Tafsir Reformasi atas Kritik al-Quran
terhadap Agama Lain), terj. R. Cecep Lukam Yasin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2013), him. 298-299.

3 Nidham Guessoum, Islam dan Sains Modern, terj. Maufur (Bandung: Mizan
Pustaka, 2011), him. 76.
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QS. Thoha : 13-14 Malekhi 2:15

QS. Al-Baqarah : 133 Markus 12:29, 12:32

QS. Al-Maidah : 72 yohanes 5:44

QS. Al-Anbiya’ : 25 )
1 Korinus 8:4
QS. Muhammad : 19

_ Timatius 1:17, 2:5
QS. Al-Baqarah : 163

QS. Al-Ikhlas 1-4 Yudas 25
QS. Asy-Syura’ : 11
QS. Al-An Am : 163
QS. Al-Mu’minun : 91
QS. An-Nahl : 51

QS. An-Nisa’ : 36

QS. Al-Maidah : 73
QS. An-Nisa’ : 17

Fokus penelitian ini adalah menjelaskan tentang Keesaan Tuhan yang ada
di dalam al-Qur’an dan Alkitab dengan menggunakan pendekatan hermeneutika
Hans-Georg Gadamer. Supaya kajian ini lebih fokus dan mendalam, penulis
memunculkan gagasan ini di latar belakangi karena kegelisaan penulis tentang
teori hermeneutika yang asal teori ini digunakan untuk menafsirkan Alkitab bukan
al-Qur’an. Kemudian di transformasikan ke dalam ke al-Qur’an dan Alkitab.
Sehingga penulis ingin membandingkan antara al-Qur’an dan Alkitab terutama
tentang Keesaan Tuhan.

Sejarah munculnya hermeneutika itu bukan alat sebagai penafsiran al-

Qur’an tetapi alat sebagai penafsiran Alkitab karena al-Qur’an mempunyai
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kaidah-kaidah tersendiri yang dipakai alat menafsirkan al-Qur’an seperti Ulumul
Qur’an, Nahwu-Shoraf (kaidah bahasa Arab), balagha dan lain sebagainya.
Ketertarikan penulis tehadap hermeneutika adalah teori tersebut bisa untuk
memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan teks dan
khususnya permasalahan yang telah diangkat oleh penulis dalam penelitian ini.
Maka dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengaplikasikan hermeneutika
ke dalam dua teks yang berbeda yaitu al-Qur’an dan Alkitab. Karena kedua kitab

suci tersebut merupakan objek material penelitian ini.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab dinyatakan dan
dipahami oleh para penafsirnya?

2. Bagaimana Implikasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer terhadap al-Qur’an

dan Alkitab?

. Tujuan Penelitian

Merujuk pada berbagai masalah yang dimunculkan, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui penafsiran Keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab.

2. Untuk mengetahui implikasi hermeneutika Hans-Georg Gadamer terhadap al-

Qur’an dan Alkitab.
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D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab dengan
menggunakan pendekatan Hermeneutika Gadamer belum penulis temukan.
Kebanyakan karya-karya yang penulis temukan berupa buku-buku perbandingan
Agama. Pembahasan mengenai Keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab
(Studi Pendekatan Hermeneutika) memerlukan banyak rujukan. Beberapa
penelitian yang berkaitan dengan tema di atas di antaranya adalah:

Ahmad Qonit AD, disertasi tahun 2010 “Konsep Ketuhanan di Dalam Al-
Qur’an (Tafsir Semiotik Tematik Terhadap Nama-nama Tuhan)”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana konsep teoritik tentang ketuhanan al-Qur’an yang
terintegrasi dengan aspek-aspek lain di dalam al-Qur’an, dan implikasi praktisnya
di dalam studi keislaman, apa fungsi kehadiran nama-nama Tuhan di dalam
realitas teks al-Qur’an bagi manusia, manakah nama tuhan yang menduduki posisi
sentral di antara nama-nama lainya dalam pespektif relasi komunikasi Tuhan
hamba antara Allah dan manusia di dalam realitas teks al-Qur’an, apa sosok al-
Qur’an dalam perpektif relasi komunikasi Tuhan hamba antara Allah dan manusia
dalam realitas teks al-Qur’an, apa kontribusi pendekatan semiotik bagi
pengembangan pemikiran keilmuan studi al-Qur’an pada umumnya, dan
mengenai ketuhanan pada khususnya. Maka penelitian ini lebih di fokuskan
kepada nama-nama Tuhan yang ada di dalam al-Qur’an dengan menggunakan
teori semiotik tematik.

Fazlur Rahman (1980) Major Themes of the Qor’an. penelitian ini

bertujuan antara lain untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
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sentralitas Tuhan di dalam keseluruhan sistem eksistensi. Menurut Fazlur Rahman
hal ini sangat penting karena yang dituji oleh al-Qur’an bukanlah Tuhan tetapi
manusia dan prilakunya. Hal ini dapat dipahami setelah tiga hal penting
sebelumnya dipahami, yaitu:(1) bahwa segala sesuatu selain Tuhan, termasuk
keseluruhan alam semesta yang memiliki aspek-aspek “metafisis” dan “moral”
tergantung kepada Tuhan; (2) bahwa Tuhan yang Maha Esa dan Perkasa pada
dasarnya adalah Tuhan yang Maha Pengasih dan (3) bahwa aspek-aspek ini sudah
tentu mensyaratkan sebuah hubungan yang tepat di antara Tuhan dan manusia.

John Barton (2010) The Bible The Basics. Penelitian ini membahas
bagaimana penafsiran Bible pada hari ini. Penelitian ini hanya menafsirkan isi
Alkitab saja baik dalam Perjanjian Baru maupun dalam Perjanjian lama. Supaya
isi dari Alkitab tersebut bisa di renungi oleh pemeluknya.

Asyad Thalib Lubis (1986) Keesaan Tuhan menurut Ajaran Islam dan
Kristen. Penelitian ini membahas tentang keesaan Tuhan baik yang ada di dalam
al-Qur’an maupun di Alkitab. Uraian-uraian dalam buku ini menjelaskan tentang
trinitas dalam Ketuhanan Kristen. Trinitas dalam Kristen di fahami bukan tiga
tuhan melainkan tiga dalam satu menurut ajaran Kristen. Sedangkan keesaan
Tuhan dalam ajaran Islam dalam buku ini menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an
surat Al-Mu’minun : 23, Hud : 50, Hud : 61, Hud : 84, Thaha : 13-14, Al-Baqarah
: 133, Al-Maidah : 72, Al-Anbiya’ : 25, Muhammad : 19, Al-Baqarah : 163, al-
Ikhlas 1-4, Asy-Syura’ : 11, Al-An-Am : 163, Al-Mu’minun : 91, An-Nahl : 51,

An-Nisa’ : 36, Al-Maidah : 73, An-Nisa’ : 17.
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Sahiron Syamsudin (2009) Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an. dalam buku ini menjelaskan definisi, sejarah singkat perkembangan
Hermeneutika. Aliran-alirann Hermeneutika dalam buku ini juga di jelaskan
beserta contoh-contoh setiap aliran Heremeneutika yang di tawarkan oleh
pengarang. Dan pengaplikasian teori-teori Hermeneutika terhadap al-Qur’an
dengan mencamtumkan berbagai alasan-alasan untuk mengintegrasikan
Hermeneutika dan Ilmu Tafsir.

Fahruddin  Faiz  (2005) Hermeneutika Al-Qur’an  (tema-tema
kontroversial). Penelitian ini mendiskusikan tema-tema kontroversial yang pernah
muncul dalam sejarah penafsiran al-Qur’an bahkan tentang al-Qur’an sendiri.
Penulis buku ini menawarkan hermeneutika al-Qur’an tidak hanya mampu
memberi “warna lain” terhadap konstruksi pemikiran tentang al-Qur’an. Tetapi
penelitian ini juga memaparkan bagaimana argumen-argumen yang dibangun oleh
yang menolak Hermeneutika dan yang menerima Hermeneutika.

Waryono Abdul Ghafur (2006), Kristologi Islam ( Telaah kritis kitab Rad
al-Jamil karya al-Ghazali). Penelitian ini membahas pemikiran Al-Ghazali
tentang lIsa dalam karyanya tersebut. Tidak hanya itu penelitian ini juga
menjelaskan tentag definisi Kristologi, Epistemologi Kristologi dan lain
sebagainya. tidak hanya itu dalam buku ini juga menjelaskan kronologi al-Qur’an
dan Alkitab.

Ditambah dengan beberapa sumber primer yang berkaitan dengan

pendekatan hermeneutika Gadamer.
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E. Kerangka Teoritik
Definisi yang tepat dan akurat tentang hermeneutika hanya dalam rentetan
satu-dua kalimat*. Kata Heremeneutik berasal dari bahasa Yunani hermeneuein
yang berarti “menafsirkan”. Kata ini sering diasosiasikan dengan nama salah
seorang dewa Yunani Hermes yang dianggap sebagai utuasan para dewa bagi
manusia. Hermes adalah utusan para dewa di langit untuk membawa pesan kepada
manusia’®. Pengasosiasian Hermeneutika dengan Hermes ini saja secara sekilas
menunjukkan adanya tiga unsur yang pada akhirnya menjadi variable utama pada
kegiatan manusia dalam memahami, yaitu :
1. Tanda, pesan atau teks yang menjadi sumber satu atau bahan dalam
penafsiran yang diasosiasikan dengan pesan yang dibawa oleh Hermes.
2. Perantara atau penafsir (Hermes).
3. Penyampaian pesan itu oleh sang perantara agar bisa dipahami dan
sampai kepada yang menerima,
Sahiron Syamsuddin membagi aliran hermeneutika menjadi tiga macam.
Aliran hermeneutika pada dasarnya sangat beragam. Dalam satu aliran bisa saja
terdapat model-model pemikiran yang bervariasi yang saling melengkapi satu
terhadap yang lainya. Setiap pemikir memiliki karakteristik pemikiranya sendiri.

Adapun tiga macam aliran tersebut adalah (1) aliran obyektivis, (2) aliran

YFahruddin  Faiz,  Hermeneutika Al-Quran;Tema-tema  Kontroversial
(Yogyakarta; eLSAQ Press, 2011),him. 4-5.

“Sebagai mana dikutip Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Quran;Tema-tema
Kontroversial (Yogyakarta; eLSAQ Press, 2011). Di dalam Sayyed Hoeesein Nashr,
Islamic Studies: Essay Law and Society (Beirut: Libreirie Du Liban, 1976), him. 64.
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subjektivis, dan (3) aliran obyektivis cum subyektivis'®. Maksud dari aliran
tersebut adalah :

1. Aliran obyektivis yaitu aliran yang lebih menekankan pada pencarian
makna asal dari obyek penafsiran (teks tertulis, teks diucapkan, prilaku,
symbol-simbol  kehidupan dll). Jadi, penafsiran adalah upaya
merekonstruksi apa yang dimaksud oleh pencipta teks. Misalnya
pemikiran Schelermacher dan Dilthey.

2. Aliran subyektif yaitu aliran yang lebih menekankan pada peran pembaca
penafsir dalam pemaknaan terhadap teks.

3. Aliran yang berada di tengah-tengah antara dua aliran di atas. Yang bisa
dimasukkan dalam aliran ini adalah pemikiran Gadamer dan Gracia.
Aliran ini memberikan keseimbangan antara pencarian makna asal teks
dan peran pembaca dalam penafsiran.

Penulis dalam hal ini lebih memilih aliran yang yang ada ditengah-tengah
antara aliran obyektivis dan subyektivis atau aliran obyektivis cum subyektivis.
Aliran ini diwakili oleh Hans-Georg Gadamer dan Jorge Gracia. Maka untuk
menganalisis masalah-masalah di atas penulis hanya menggunakan hermeneutika
Hans-Georg Gadamer supaya bisa fokus terhadap masalah-masalah tersebut dan
bisa dibahas secara mendalam.

Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam penelitian ini menjadi suatu
analisis dan pendekatan. Adapaun teori-teori pokok yang dibangun oleh Hans-

Georg Gadamer adalah teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah, teori pra-

%Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an
(‘Yogyakarta;Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 26-27.
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pemahaman, teori penggabungan/Asimilasi Horison dan teori penerapan/Aplikasi.
semua teori ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diangkat
oleh penullis.

Teori keasadaran keterpengaruhan oleh sejarah yakni pemahaman penafsir
teryata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang mellingkupinya, baik
itu berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Oleh karena itu. Pada saat
menafsirkan sebuah teks seorang penafsir harus seyogyanya sadar bahwa dia
berada pada posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai pemahamanya terhadap
sebuah teks yang sedang ditafsirkan. Hans-Georg Gadamer juga mengatakan
bahwa pengaruh dari sejarah yang mempengaruhi seseorang sangat mengambil
peran.'’

Teori prapemahaman ini merupakan posisi awal penafsir memang pasti
dan harus ada ketika ia membaca teks. Tujuan dari teori adalah agar seorang
penafsir mampu mendialogkanya dengan isi teks yang ditafsirkan. Tanpa
prapemahaman seseorang tidak akan berhasil memahami teks secara baik.
Selanjutnya yakni teori penggabungan/asimilasi Horison yang ada kaitanya
dengan teori prapemahaman. Dalam arti bahwa dalam proses penafsiran seseorang
harus sadar bahwa ada dua horizon yakni cakrawala (pengetahuan) atau horison di
dalam teks dan cakrawala (prapemahaman) atau horison pembaca.'®

Menurut Hans-Georg Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci,

maka selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang dituntut,

Y Ipid,him. 45-46.
pid.
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yang disebutnya dengan istilah “penerapan” pesan-pesan ajaran-ajaran pada masa

ketika teks suci itu ditafsirkan.®

F. Metode Penelitian
1. Sumber data

Penelitian ini merupakan library research (penelitian kepustakaan).
Sumber data yang digunakan dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Penelitian ini menyangkut al-Qur’an dan Alkitab sebagai
sumber primer sedangkan sumber data sekundernya adalah berupa buku-buku
yang berkaitan dengan Hermeneutika Gadamer dan tafsir yang berkaitan
keesaan Ketuhanan.

Metode diskriptif-analisis digunakan dalam penelitan ini, dengan
pendekatan heremeneutika. Metode diskriptif adalah metode pembahasan
dengan cara memaparkan masalah melalui suatu penganalisan. Dalam
melakukan analisis digunakan metode deduksi, induksi dan komparasi.
Deduksi adalah cara penganalisan yang berangkat dari data dan persoalan yang
berifat umum kemudian di bawa kepada persoalan yang bersifat khusus.?

Penelitian ini menekankan pada aspek penafsiran tentang Keesaan
Tuhan dalam al-Qur’an dan Alkitab dan langkah awal dalam penelitian ini
adalah melihat teks baik di dalam al-Qur’an maupun Alkitab. Agar penelitian
ini bisa menjadi pembeda dengan jurusan perbandingan agama yang ada di

fakultas Ushuluddin. Maka dari itu penulis lebih banyak menampilkan ayat-

9 Lihat, Gadamer, “Text and Interpretation”, 393-394.
Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Ofset, ), 36.
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ayat yang berkaitan dengan Keesaan Tuhan yang ada di dalam al-Qur’an dan
Alkitab. Metode penelitian ini adalah perbandingan antar teks (komaparatif)
dengan menggunakan pendekatan Hermeneutika Gadamer.

Pendekatan hermeneutika adalah upaya menjelaskan dan menelusuri pesan
dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, kabur,
remang-remang dan kontradiksi sehingga menimbulkan keraguan dan
kebingungan dari pendengar dan pembaca. Munculnya keraguan ini adakalanya
disebabkan berbagai dokumen yang saling berbeda penjelasanya mengenai hal
yang sama sehingga pembaca harus bekerja melakukan Kkajian untuk
menemukan sumber-sumber yang otentik serta pesan yang jelas.?

2. Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.??

3. Teknik Analisis Data
a. Deskriptif
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Dengan tujuan melukiskan secara sistematis
fakta atau karakteristik populasi atau bidang tertentu secara faktual dan

cermat.®

*'Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta: Paramadina, 1996), 126.

“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin,1993), him. 76-77.

1bid.
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b. Analitis

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat
objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan
menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan. Selain
itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik

yang ada dalam benak (peneliti).?®

G. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan memperoleh penyajian yang konsisten
dan terarah, diperlukan urutan pembahasan yang sistematis, antara lain sebagai
berikut;

BAB I, berisikan tentang rancangan penelitian. Dimulai dengan
pengenalan masalah pada latar belakang. Kemudian, permasalahan yang akan
dibahas itu dipertegas pada rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Untuk
melihat posisi penelitian ini dari penelitian-penelitian lainnya, maka bab ini juga
dilengkapi dengan telaah pustaka. Penulis sertakan juga kerangka teori untuk
membatasi objek permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, sebagaimana

penelitian lainnya, tentu saja penelitian ini memiliki tujuan tertentu yang bisa

*Ibid.
®1bid.
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dilihat pada subbab tujuan penelitian. Selanjutnya, bab ini akan ditutup dengan
sistematika pembahasan.

BAB 1, berisikan tentang pendekatan yang digunakan oleh penulis yakni
mengkaji bagaimana hermeneutika Gadamer. Dan mengaitkan antara teks dengan
hermeneutika agar pembahasan yang dikaji lebih mendalam. Sebelum
pembahasan hermeneutika penulis melihat latar belakang atau profile Gadamer
mulai dari pendidikannya, karya-karyana, dan guru-gurunya. Kemudian penulis
akan memakai hermeneutika ini di bab selanjutnya.

Bab 111, penulis melihat konsep ketuhan di dalam al-Qur’an dan Alkitab
dengan sudut pandang masing — masing kitab suci. Sehingga penulis disini tidak
hanya mengambil sumber dari Islam saja melainkan juga mengambil sumber
rujukan dari Kristen. Dan juga menjelaskan bagaimana konsep keesaan Tuhan
dipahami dan ditafsirkan di dalam Alkitab. Maka perlu melihat bagaimana
keesaan Tuhan dalam Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama.

Bab 1V, berisikan tentang penerapan hermeneutika Gadamer dalam al-
Qur’an dan Alkitab. dengan fokus kajian pada surah al-lkhlas ayat 1-4 dan Injil
Markus 12;29. Yang mana dalam surah tersebut telah dinyatakan tentang keesan
Tuhan sehingga fokus kajian terletak di situ.

Bab V, akan dijadikan sebagai penutup dalam penelitian ini yang akan
berisikan kesimpulan dari beberapa permasalahan yang telah disampaikan
sebelumnya. Bab ini juga berisikan beberapa saran dan rekomendasi yang dapat

dijadikan objek penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Al-Qur’an dan Alkitab juga menyatakan tentang keesaan Tuhan.
Sebagaimana keesaan Tuhan dalam al-Qur’ an surah al-lhklas ayat 1-4 sedangkan
dalam Alkitab juga terdapat dalam Pernjanjian Lama dan Perjanjian Baru seperti
dalam Ulangan 6:4 dan Injil Markus 12:29. Tetapi penafsiran kedau teks tersebut
berbeda walaupun keduanya menyatakan tentang esa. Penafsiran al-Qur’an
tentang keesan meliputi dari keesaan Keesaan Dzat, Keesaan Sifat, Keesaan
Perbuatan, serta Keesaan dalam beribadah kepada-Nya. Sehingga dalam Islam
keesaan lebih terperinci ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang keesaan
Tuhan karena Tuhan dalam Islam tidak sama dengan segala sesuatu.

Ajaran monoteisme selain sebagai sumber ajaran pokok, monoteisme
akan berimplikasi atas konsep sifat-sifat Tuhan yang lain khususnya kepada
kesempuranaan zat-Nya. Allah sebagai zat yang Maha sempurna Allah adalah
wujud (being) Ego tertinggi-mutlak yang dinamis. Keberadaan Allah tidak dapat
ditandingi dan dibatasi oleh segala sesuatu yang selain Dia. Pada sisi ini Allah
benar-benar hadir sebagai persen (yang menunjukkan sebagai Zat yang jauh dari
absurditas) namun ia bukan individu.

Tafsiran Alkitab yang megenai keesan Tuhan terutama dalam Injil Markus
12:29 tidak begitu tererinci dalam menafsirkan keesan Tuhan. Tafsir Alkitab lebih
menekankan bagaiaman keesan Tuhan tersebut dikontekstualkan dengan
mengasihi pada sesama makhluk. Dan ada yang menafsirkan dengan
perbandingan bahwan jika Tuhan tidak esa maka Tuhan tidak akan kuasa dan

159
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tidak akan bisa menciptakan alam semesta atau kalau Tuhan lebih dari satu maka
Tuhan akan berkonflik dan bertikai. Maka dari penafsiran Alkitab terlihat adanya
konsep monoteisme yang telah dinyatakan dan ditafsirkan oleh para penafsir
dalam Alkitab.

Penjelasan mengenai keesan Tuhan dalam Alkitab masih begitu umum
tetapi dalam tasfir Injil Markus sedikit banyak para penafsir menjelaskan asal usul
bagaimana keesaan Tuhan itu bermula. Dengan menuliskan bahwa sebelum
adanya penyembahan satu Tuhan kebanyakan masih menyembah dewa-dawa atau
benda-benda yang dianggap sebagai Tuhan dan memberikan kekuatan.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini mengunakan pendekatan
heremeneutika Gadamer. Dengan adanya teori pra pemahaman, keterpengaruhan
sejarah dan lain sebagainya. Penelitian tentang keesaan Tuhan tidak hanya
membahas pada wujud keesaan Tuhan itu sendiri tetapi bagaimana keesan Tuhan
itu mempunyai makna bagi kehidupan sehari-hari yaitu keesaan Tuhan yang
berdampak pada moral bagi sesama makhluk, maksudnya adalah saling mengasihi
dan menghormati sesama manusia meskipun berbeda suku, agama, ras dan lain
sebagainya.

Penekanan hermeneutika Gadamer bagi penafsir atas kitab suci adalah
tidak hanya bersifat reproduktif tetapi juga bersifat produktif. Artinya seorang
penafsir juga harus berusaha menemukan makna baru, tidak hanya mengulang
makna lama atau makna yang sudah ada. Menggunakan istilah Gadamer bahwa
tidak mumgkin membaca teks tanpa prasangka (prejudice) dan tidak mungkin

pula memahaminya tambah menambah makna terhadap makna yang sudah ada.
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Maka disini diperlukan dua cakrawala, yang keduanya akan ada penggabungan
dua cakrawala yang dibahasakan oleh Gadamer adalah fusion of horizon yang

bertujuan untuk menemukan makna yang lebih intersubjektif.

. Saran-Saran

Setelah penulis mengkaji tentang keesaan Tuhan dalam al-Qur’an dan
Alkitab (Studi dengan pendekatan hermeneutika Gadamer), selanjutnya penulis
akan memberikan saran sebagai berikut :

1. Penulis baru mengkaji tentang keesaan Tuhan hanya fokus dalam satu
surah saja baik dalam al-Qur’an maupun dalam Alkitab. Tetapi masih ada banyak
ayat-ayat lain yang sangat menarik untuk diteliti dengan pendekatan yang
berbeda-beda.

2. Dalam meneliti keesaan Tuhan dalam Al-Qur’an dan Alkitab penulis
hanya menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer saja. Jika melihat varian-
varian hermeneutika yang ditawarkan masih banyak sekali varian-varian

hermeneutika yang layak untuk dipakai dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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